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ABSTRAK 

Itsna Fitriani Muslimin Nomor Induk Mahasiswa: 04020210505 dengan 

judul “Tanggung Jawab Ahli Waris Dalam Membayarkan Utang Pewaris 

Menurut Hukum Waris Islam Dan Hukum Perdata”. Di bawah bimbingan 

Muhammad Rinaldy Bima, sebagaii Ketuua Pembimbing dan Sahbaan, 

sebagai Anggota Pembimbing. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tanggung jawab ahli waris 

dalam membayarkan utang pewaris berdasarkan hukum waris Islam dan 

hukum perdata di Kabupaten Bone. 

Penelitian ini menggunakan metode hukum empiris dengan analisiis 

dokumen dan wawancara terhadap responden yang memiliki pengalaman 

dalam pengelolaan warisan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hukum waris islam, ahli waris 

memiliki tanggung jawab untuk melunasi utang pewaris sebelum 

pembagian harta waris dilakukan, dengan ketentuan bahwa utang tersebut 

harus dibayar dari harta peninggalan pewaris. Sementara itu, dalam hukum 

perdata, tanggung jawab ahli wariis terbatas pada nilai warisan yang 

diteriima, sehingga jika utang melebihi nilai warisan, ahli waris tidak 

diwajibkan untuk membayar lebih. 

Penelitian ini juga mengidentifikasikan adanya perbedaan dalam 

perlindungan hukum bagi ahli waris antara kedua sistem hukum tersebut. 

Temuan ini diharap dapat memberiikan kontribusi bagi pemahaman 

Masyarakat mengenai tanggung jawab ahli waris dan mendorong perlunya 

sosialisasi yang lebih baik mengenai hukum waris di Kabupaten Bone. 

 

Kata kunci: Tanggung jawab ahli waris, utang pewaris, hukum waris Islam, 

hukum perdata, pembagian warisan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial, tidak dapat menghiindari 

interaksi dengan orang lain. Transaksi tersebut lebih kental dikenal 

dengan istilah mu‘āmalah. Islam sendiri, dalam mengatur hidup 

penganut-penganutnya memiliki banyak aturan hukum diberbagai 

bidang diantaranya terdiri atas: (1) munākaḥāt (yang mengatur 

persoalan perkawiinan, perceraian, serta akibat hukum yang 

ditimbulkannya); (2) “wirāsah” (yang mencakup segala aspek terkait 

ahlii waris, pewaris, harta peninggalan, dan pembagian wariisan). 

Hukum wariis ini juga dikenal sebagai ilmu farā’iḍ;1 (3) mu‘āmalah 

(dalam pengertian khusus, mengatur masaalah kebendaan, hak atas 

benda, serta hubungan manusiia dalam hal jual beli, sewa-

menyewa, dan perserikaatan); (4) “jināyātt” (yang berisi aturan-

aturan mengenai hukum pidana); (5) siyar (yang mengatur hubungan 

internasional, termasuk perang dan perdamaiian serta hubungan 

dengan pemeluk agama dan negara lain); (6) mukhaṣāmāt (yang 

mengatur peradilan, kehakimaan, dan tata cara hukum);2 (7) “al-

 
1 Hasbi Ash-Shiddieqy., (1993). Pengantar Ilmu Fiqh. Jakarta: Bulan Bintang, hlm. 15-18. 
2 Wahbah az-Zuhaili., (1985). Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid I. Damaskus: Dar al-
Fikr, hlm. 19-27. 
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aḥkām as-sulṭāniyyah” (yang membahas isu-isu ketatanegaraan, 

pemerintahann, militer, dan perpajakaan)3.  

 Salah satu bidang yang urgen dan mengakar pada 

kehidupan manusia, baik sebagai makhluk indiividu maupun sebagai 

makhluk sosial, yakni mengenai hukum yang mengatur tentang 

kewarisan. Di Indonesia sendiri berlaku beberapa aturan mengenai 

kewarisan, yaitu hukum kewarisan menurut Islam, kewarisan 

menurut adat setempat, serta kewarisan menurut hukum perdata.  

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk yang beragama 

Islam, masyarakat Indonesia umumnya juga banyak berpedoman 

pada aturan kewarisan menurut islam. Hukum wariis Islam, yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, menyediakan panduan yang 

jelas dan lengkap mengenai hak serta kewajibann bagi ahli waris.  

Salah satu ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan pentingnya 

penyelesaian waris bagi pewaris dan ahli warisnya tercantum dalam 

(QS. Al-Baqarah [2]: 283) yang menyatakan:  

قۡبوُۡضَةٌ   لمَۡ تجَِدُوۡا كَاتبِاً فرَِهٰنٌ مَّ فاَِنۡ امَِنَ بعَۡضُكُمۡ بَعۡضًا فَلۡيؤَُدِّ  ” ؕ  وَانِۡ كنُۡتمُۡ عَلٰى سَفرٍَ وَّ

َ رَبَّهٗ  ّٰစ ِوَمَنۡ يَّكۡتمُۡهَا فاَِنَّهٗۤ اٰثمٌِ قلَۡبهُٗ  ؕ  وَلاَ تكَۡتمُُوا الشَّهَادَةَ “ؕ◌ الَّذِى اؤۡتمُِنَ امََانـَتهَٗ وَلۡيَتَّق  ◌ؕ

ُ بِمَا تعَۡمَلوُۡنَ عَلِيۡمٌ  ّٰစ َ۝໊ و໐໋ 

Terjemahan:  
“Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak 

mendapatkan seorang pencatat, hendaklah ada barang 

 
3 A. Djazuli., (2007). Fiqh Siyasah: Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-
rambu Syariah. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hlm. 23-26. 
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jaminan yang dipegang. Akan tetapi, jika sebagian kamu 

memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Janganlah kamu 

menyembunyikan kesaksian karena siapa yang 

menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya berdosa. Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”4 

Ayat tersebut (QS. Al-Baqarah (2): 283) menunjukkan bahwa 

utang adalah hal yang serius dan harus dicatat serta diselesaikan. 

Dengan kata lain, ahli waris memiliki kewajiban untuk menyelesaikan 

pembayaran utang pewaris sebelum harta warisan dibagikan. Hal ini 

juga diperkuat oleh Hadis Nabi Muhammad SAW berikut: 

ُ  عَنْهُ  ، عَنِ  النَّبِيِّ  صلى الله عليه وسلم قَالَ   “ نَفْسُ  الْمُؤْمِنِ  َّစ  َعَنْ  أبَيِ هرَُيْرَةَ  رَضِي” 

 مُعَلَّقَةٌ  بِدَيْنهِِ  حَتَّى يقُْضَى عَنْهُ 

Dari Abu Hurairah R.A., darii Nabi S.A.W., beliau bersabda: “Jiwa 

seorang mukmin itu terkatung-katung dengan sebab utangnya 

sampai utang dilunasi” 

Menurut Kompilasi Hukum Islam Pasal 171 huruf b, “Hukum 

kewarisan adalah hukum yang mengatur pemindahan hak pemilikan 

harta peninggalan (tirkah) pewaris, serta menentukan siapa-siapa 

saja yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagian masing-

masing.”5 

Di sisi lain, dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHPerdata), juga diatur tentang tanggung jawab ahli wariis 

 
4 (QS. Al-Baqarah [2]: 283)., terjemahan Depatermen Agama Republik Indonesia,2020). 
5 “Kompilasi Hukum Islam”, Pasal 171 huruf b. 
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terhadap kewajiban pewaris. Menurut pasal 833 KUHPerdata 

menegaskan bahwa: “para ahli waris dengan sendirinya karena 

hukum memperoleh hak milik atas semua barang, semua hak dan 

semua piutang dari orang yang meninggal,” ketentuan tersebut 

menunjukkan bahwa sejak pewaris meninggal dunia, hak dan 

kewajiban pewaris beralih kepada ahli wariis. Namun, berbeda 

dengaan konsep hukum waris Islam, dalam hukum perdata 

tanggung jawab ahli wariis pada prinsipnya terbatas pada jumlah 

harta peninggalan yang diterimaa. Dimana hal tersebut berarti jika 

utang pewariis lebih besar daripada harta warisan yang ada, ahli 

waris tidak berkewajiban membayar utang tersebut dari harta pribadi 

mereka. 

Adanya perbedaan antara hukum waris Islam dan hukum 

perdata Indonesia ini memberikan kebingungan tersendiri kepada 

ahli waris dalam menentukan penyelesaikan harta peninggalan yang 

ditinggalkan oleh pewaris.  

Berdasaarkan permasalahan tersebut di atas, maka 

peneliiti/penulis tertarik untuk melakukan penelitiian dengan juduul 

“Tanggung Jawab Ahli Waris Dalam Membayarkan Utang 

Pewaris Menurut Hukum Waris Islam Dan Hukum Perdata” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum perdata 

terhadap pembayaran utang pewariis oleh ahli waris di 

Kabupaten Bone? 

2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh dalam pelaksanaan 

tentang tanggung jawab ahli wariis dalam melunasi utang 

1
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pewaris menurut pandangan hukum yang di terapkan oleh 

masyarakat di Kabupaten Bone? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap peneliti tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai. Demikian 

pula dengan penelitiian ini. Tujuan penelitian ini, yang diambil 

rumusan masalah diatas: 

1. Untuk memahami dan menganalisis pandangan Hukum Islam 

dan Hukum Perdata terhadap pembayaran utang pewaris oleh 

ahli waris di Kabupaten Bone. 

2. Untuk memahami dan menganaliisis faktor-faktor yang 

berpengaruh dalam pelaksanaan tentang tanggung jawab ahli 

waris dalam melunasi utang pewaris menurut pandangan hukum 

yang diterapkan oleh masyarakat di Kabupaten Bone. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diiharapkan dapat 

memberiikan manfaat sebagai berikut: 

1. Aspek Teoretik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan 

mempeluas pengetahuan bagi penulis serta pembaca di bidang 

hukum. Selain itu, peneliitian ini juga diharapkan dapat berfungsi 

sebagai sumber informasi untuk kajian akademis sekaligus 

memberikan masukan bagi calon peneliti yang ingin meneliti topik 

6
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27
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terkait. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Aspek Praktik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai hak dan kewajiban ahli wariis dalam 

konteks pembagiian harta warisan, khususnya mengenai 

tanggung jawab mereka terhadap utang pewaris. Kesadaran ini 

dapat membantu mencegah potensi perselisihan antar ahli waris 

di masa depan. 

9
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